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ABSTRAK 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan didapatkan informasi 

bahwa masih ada yang menjadi kendala dalam pembelajaran IPA di 

SLB, salah satunya yaitu media pembelajaran yang digunakan masih 

minim sedangkan media pembelajaran berupa alat peraga di sekolah 

tersebut sangat dibutuhkan terutama media pembelajaran yang dapat 

digunakan selain menggunakan indra visual (pengelihatan). Alat 

peraga tata surya belum pernah dikembangkan di sekolah tersebut, 

padahal tata surya merupakan salah satu materi yang dipelajari. 

Peserta Didik kesulitan memvisualkan planet-planet dalam tata surya. 

Maka diperlukan pengembangan media pembelajaran berupa alat 

peraga tata surya untuk memudahkan pendidik dan Peserta Didik 

dalam melakukan proses belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui proses pengembangan alat peraga, kelayakan alat 

peraga, dan untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik 

terhadap kelayakan alat peraga. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan mengadopsi model ADDIE dari Dick 

dan Carry yang terdiri dari 5 tahapan yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu pendidik dan peserta didik di SLB A Bina Insani 

Bandar Lampung. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa 

angket dan wawancara. 

Hasil dari penelitian ini yaitu produk media pembelajaran berupa 

alat peraga tata surya yang sangat layak, karena telah memenuhi 

tahapan uji validasi dan uji coba dengan persentase pencapaian 

sebesar 87,67% menurut ahli materi, 91% menurut ahli media, 85% 

menurut pendidik, 83,33% uji coba kelompok kecil, dan 86,67% uji 

coba kelompok besar. Dari penelitian dan pengembangan ini dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa alat peraga tata surya 

memenuhi persyaratan dengan kualitas sangat layak dan sangat 

menarik digunakan sebagai media pembelajaran untuk peserta didik 

tunanetra kelas IX di SLB.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Alat Peraga, Tata Surya, 

Tunanetra 

 

  



iii 

 

 

ABSTRACT 

 

Based on the observations that have been made, it is obtained 

information that there are still obstacles in learning science in SLB, 

one of which is that the learning media used is still minimal while the 

learning media in the form of visual aids at the school is really 

needed, especially learning media that can be used in addition to 

using the visual sense ( vision). Solar system teaching aids have never 

been developed at the school, even though the solar system is one of 

the materials studied. Students have difficulty visualizing the planets 

in the solar system. So it is necessary to develop learning media in the 

form of solar system visual aids to make it easier for educators and 

students to carry out the teaching and learning process. This study 

aims to determine the process of developing teaching aids, the 

feasibility of teaching aids, and to determine the response of 

educators and students to the feasibility of teaching aids. 

The type of research used is Research and Development (R&D) 

by adopting the ADDIE model from Dick and Carry which consists of 

5 stages namely Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluation. The sample in this study were educators and students at 

SLB A Bina Insani Bandar Lampung. Data collection methods used in 

the form of questionnaires and documentation. 

The results of this study are learning media products in the form 

of solar system teaching aids which are very feasible, because they 

have fulfilled the validation and trial testing stages with an 

achievement percentage of 87.67% according to material experts, 

91% according to media experts, 85% according to educators, 83 

.33% small group trials, and 86.67% field trials. From this research 

and development it can be concluded that the learning media in the 

form of solar system equipment meets the requirements with very 

decent quality and is very interesting to use as a learning medium for 

blind students in class IX at SLB. 

 

Keywords: Learning Media, Teaching Aids, Solar System, Blind 
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MOTTO 

 

حِيْ  نِ الره حَْْ ِ الره  بِسْمِ اللَّه

مۡسُ وَالقَۡمَرُ  تِ وَمَنۡ فِِ الَۡۡرۡضِ وَالشه وه مه َ يسَۡجُدُ لََٗ مَنۡ فِِ السه اَلمَۡ ترََ اَنه الّلَّه

نَ النهاسِ  وَابُّٓ وَكَثِيٌۡۡ مِّ جَرُ وَالده حَقه علَيَۡهِ   وَكَثِيٌۡۡ  ؕ وَالنُّجُوۡمُ وَ الجِۡبَالُ وَالشه

رِم   ؕالعَۡذَابُ  ۡۡ ُ َمََا لََٗ مِنۡ مُّ نِ الّلَّه ِ ُُ  ؕ وَمَنۡ ُُّّ ُُ مَا يشََآ عَ ۡۡ َ َ َ   اِنه الّلَّه
 

“Tidakkah engkau tahu bahwa siapa yang ada di langit dan siapa yang 

ada di bumi bersujud kepada Allah, juga matahari, bulan, bintang, 

gunung-gunung, pohon-pohon, hewan-hewan yang melata dan banyak 

di antara manusia? Tetapi banyak (manusia) yang pantas mendapatkan 

azab. Barangsiapa dihinakan Allah, tidak seorang pun yang akan 

memuliakannya. Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia 

kehendaki.” 

(QS. Al-Hajj: 18) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul bertujuan untuk menghindari kesalahanan 

dalam pemahaman diksi, makna, dan tujuan penelitian yang 

terdapat pada judul skripsi yang penulis ajukan. Maka perlu di 

jelaskan beberapa definisi istilah dari skripsi yang berjudul: 

“Pengembangan Media Pembelajaran berupa Alat Peraga Tata 

Surya untuk Peserta Didik Tunanetra Kelas IX di SLB A Bina 

Insani Bandar Lampung”. Beberapa istilah yang perlu di mengerti 

dalam judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan  

Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran 

secara sistematis dan logis untuk menetapkan segala sesuatu 

yang akan dilakukan dalam proses belajar mengajar dengan 

memperhatikan kompetensi dan potensi peserta didik. 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk 

membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan 

yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pembelajaran tercapai dengan efektif.
1
 

3. Alat Peraga  

Alat peraga adalah alat bantu dalam pengajaran untuk 

memperagakan sesuatu supaya apa yang diajarkan mudah 

dimengerti.
2
 

4. Tata Surya 

Tata surya adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

SLB (Sekolah Luar Biasa). Tata surya merupakan suatu 

                                                             
1N. M. Dwijayani, „Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa‟, Journal of Physics: Conference Series, 3.1 (2019), 173 

<https://doi.org/10.1088/1742-6596/1321/2/022099>. 
2 KBBI “Alat Peraga” 



 

 
 

2 

susunan benda – benda langit yang mengitari matahari sebagai 

pusatnya.
3
  

5. Tunanetra 

Tunanetra merupakan kondisi seseorang yang mengalami 

gangguan atau hambatan dalam indra penglihatan.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Tunanetra merupakan individu yang memiliki kekurangan 

pada indra penglihatanya  (kedua-duanya) tidak berfungsi seperti 

seharusnya sebagai penerima informasi visual. Tunanetra itu 

sendiri dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor 

internal maupun  faktor eksternal. Faktor internal  erat kaitanya 

dengan faktor gen dan pertumbuhan anak selama dalam 

kandungan. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 

pengaruh dari luar. Misalnya disebabkan oleh suatu penyakit 

seperti katarak, glaucoma, maupun penyakit yang dapat 

menimbulkan tunanetra. Tunanetra tidak hanya mereka yang buta 

saja, tetapi juga mereka yang mampu melihat tetapi sangat 

terbatas dan sangat menyulitkan kehidupan sehari-hari mereka.
5
  

Dari penjelasan tersebut dapat kita pahami bahwa ada dua faktor 

yang menjadi sebab individu dapat dinyatakan tunanetra, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Dibalik kekurangan setiap 

insan, pasti Allah SWT memberikan kelebihan tersendiri. 

Kelebihan itu dapat dimanfaatkan sebagai pelengkap kekurangan 

yang ada pada manusia. Karena sejatinya setiap manusia 

memiliki kekurangan dan kelebihanya masing-masing, Seperti 

yang dijelaskan dalam surah AL Isra‟ ayat 70: 

                                                             
3 Rina Nuqisari and Endah Sudarmilah, "Pembuatan Game Edukasi Tata Surya 

Dengan Construct 2 Berbasis Android", Emitor: Jurnal Teknik Elektro, 19.2 (2019), 

86 <https://doi.org/10.23917/emitor.v19i2.7987>. 
4 M.T. Ellia Nurazizah, Mohamad Ramdhani, S.T., M.T., Achmad Rizal, S.T., 

"Rancang Bangun Termometer Digital Berbasis Sensor Ds18b20 Untuk Penyandang 

Tunanetra | Nurazizah | EProceedings of Engineering", E-Proceeding of Engineering, 

4.3 (2017), 95 <https://openlibrarypublications.telkomuniversity.ac.id/index.php/ 
engineering/article/view/4858/4812>. 

5 Hastrid Sundari dan Rahmadianti Aulia,"Apakah penyandang Tunanetra Bisa 

Berbahagia", Jurnal Piskologi Islam Al-Qalb, No.1, (2019): 42-43 
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تِ  بَ َٰ يِّ نَ ٱ مطَّ يمُ مِّ مبَۡحۡرِ وَرَزَكۡنَ َٰ
 
مبَِّۡ وَٱ

 
يمُۡ فِِ ٱ ونَۡ َٰ مۡناَ بنَِِٓ ءَادَمَ وَحَََ وَملَدَۡ نَرَّ

نۡ خَولَۡناَ ثفَۡضِيلٗا  مَّ يمُۡ علَََٰ نَثِيٖر مِّ ونَۡ َٰ  )٠٧ (وَفضََّ

Artinya :  “Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak 

Adam. Kami angkut mereka didaratan dan dilautan, Kami beri 

mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna dibandingkan kebanyakan 

makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS. AL Isra‟ ayat 70) 

Manusia pasti memiliki kekurangan dan kelebihanya 

masing-masing. Kekurangan-kekurangan tersebut dapat ditutupi 

dengan menunjukan potensi yang dimiliki. Sebagai seorang 

penyandang tunanetra, tentu dalam segi pendidikan memiliki 

keterbatasan cakupan visual yang ada. Hal ini menjadi tugas guru 

sebagai pendidik dan pemerintah untuk memperhatikan 

penyandang tunanetra dalam proses pendidikan. Hal itu dapat 

dilakukan dengan menghadirkan berbagai olahan media 

pembelajraan yang tentunya efektif untuk penyandang tunanetra 

Tentunya dalam proses pendidikan dibutuhkan berbagai 

media pembelajaran yang sesuai dan dapat membantu 

penyandang tunanetra, supaya mampu mengejar peserta didik 

yang katakanlah dengan keadaan normal dalam semua aspek. 

Media-media tersebut tentu  harus disesuaikan dengan keadaan  

peserta didik penyandang tunanetra yang mana itu semua menjadi 

kewajiban pendidik untuk menghasilkan atau menciptakan 

media-media pembelajaran yang inovatif , kreatif, dan efektif 

bagi peserta didik penyandang tunanetra. 

Media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat membantu mengatasi gaya belajar, minat, intellegensi, 

keterbatasan daya indra, cacat tubuh, dan hambatan daya jarak 

geografis, waktu dan lain sebagainya.
6

 Media pembelajaran 

sangat penting dalam pendidikan khususnya untuk guru sebagai 

bahan dasar yang akan disampaikan ke peserta didik sehingga 

                                                             
6  Irwandani dan Siti Juariah, “pengembangan media pembelajaran Berupa 

komik Fisika Berbantuan Sosial Media Instagram Sebagai Alternatif Pembelajaran”, 

Al-BiRuNi:Jurnal Pendidikan Fisika, No.1, (2016):33-42 
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tujuan pendidikan dapat tercapai. Oleh karena itu dalam perannya 

media pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting 

baik untuk pendidik maupun peserta didik.  Al-Qur‟an adalah 

kitab suci yang telah di gunakan Nabi Muhammad SAW sebagai 

media pembelajaran untuk umatnya. Firman Allah SWT  dalam 

Al-Qur‟an surat al-An‟am ayat 155 : 

ونَ  َّلُواْ معََوَّكُُۡ تُرۡحََُ ث
 
َّبِعُوهُ وَٱ ث

 
وُ مُبَارَكٞ فٱَ بٌ ٱَنزَمنَۡ َٰ ذَا نِتَ َٰ    )٥١١(وَىَ َٰ

Artinya : “Dan Al-Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan 

yang diberkati, Maka ikutilah Dia dan bertakwalah agar kamu 

diberi rahmat”.   (Q.S. al-An‟am : 15) 

Berdasarkan ayat yang telah dijelaskan di atas tentang 

tuntutan umat islam yaitu kitab suci Al-Quran sebagai tuntunan 

umat islam. Kitab suci Al-Qur‟an adalah tuntunan Nabi 

Muhammad SAW, yang digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk umatnya. Sehingga kita sebagai umat islam harus 

mengikuti dan mengamalkanya agar di akhir kelak kita 

mendapatkan syafaatnya. Media pembelajaran sangat penting 

bagi pendidik yang akan menyampaikan materi sehingga materi 

yang akan di sampaikan dapat lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

Media pembelajaran tentu sangat berguna bagi peserta didik 

penyandang tunanetra. Media pembelajaran juga bisa menjadi 

solusi untuk menjawab berbagai problema peserta didik dalam 

mengatasi masalah belajar. Tunanetra sendiri harus di atasi 

dengan media pembelajaran yang sesuai dan tentunya efisien 

digunakan penyandang tunanetra. Banyak sekali media yang 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah pada peserta didik 

penyandang tunanetra. Salah satu solusinya yaitu media 

pembelajaran berupa alat peraga. 

Alat peraga merupakan sebuah media atau alat bantu  

pembelajaran, disusun berdasarkan prinsip bahwa pengetahuan 

yang ada pada setiap manusia itu diterima atau ditangkap melalui 

panca indra. Alat peraga menjadi salah satu fasilitas belajar yang 
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dipergunakan oleh pendidik pada materi tertentu.
7
 Alat peraga 

bias didesain berdasarkan kebutuhan peserta didik. Peserta didik 

penyandang tunanetra tidak bisa menggunakan organ vitalnya 

yaitu mata untuk proses transfer ilmu. Dalam hal ini berarti 

pendidik harus mampu membaca situasi yang dapat 

menguntungkan penyandang tunanetra untuk menyediakan alat 

peraga yang dapat digunakan penyandang tunanetra dengan 

menggunakan indra lainya yang masih aktif, yang dapat 

digunakan penyandang tunanetra dalam proses transfer ilmu. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 

peneliti lakukan di SLB A Bina Insani kepada pendidik, dapat 

diketahui bahwa disana merupakan sekolah untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus yaitu hanya penyandang tunanetra. Berbeda 

dengan SLB yang lain, yang mayoritas menampung berbagai 

anak dengan kebutuhan khusus yang beragam, ada yang 

tunarungu, tunanetra, atau kebutuhan khusus lainya. SLB A Bina 

Insani menampung peserta didik penyandang tunanetra baik dari 

jenjang SD, SMP, ataupun SMA.  

Berdasarkan penuturan pendidik IPA, terdapat beberapa hal 

yang menjadi kendala dalam pembelajaran di SLB A Bina Insani. 

Salah satunya yaitu media yang digunakan masih sangat minim. 

Media pembelajaran yang tersedia disekolah ini yaitu huruf 

braille. Huruf braille sangat membantu peserta didik untuk 

membaca tulisan. Namun, peserta didik tunanetra tidak bisa 

hanya menggunakan buku layaknya peserta didik normal, 

ataupun menggunakan proyektor karena dari segi penglihatan 

peserta didik penyandang tunanetra tentu kesulitan untuk 

menerima informasi. Permasalahannya yaitu bagaimana mungkin 

peserta didik yang tidak dapat melihat bisa membayangkan 

sesuatu tanpa adanya media yang dapat diakses oleh indra selain 

penglihatanya. Menurut penelitian terdahulu yang relevan, 

menyebutkan bahwa anak tunanetra dalam proses belajar akan 

bergantung kepada indera pendengaran (auditif), perabaan 

                                                             
7  Arum permatasari, Yuberti, dan Wlly Anggraini, “Pengembangan Lampu 

Sensor Berbasis arduino Uno Sebagai Alat  Peraga Fisika”, Indonesian Journal Of 

Science And Mathematics Education, No.3, (29 Oktober 2019):380-387 
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(taktual), dan indera lain yang masih berfungsi. Dari hal tersebut, 

maka perlu dilakukannya penelitian dan pengembangan guna 

menghasilkan produk bahan ajar serta alat peraga yang dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi fisika, serta anak 

tunanetra dalam memahami materi fisika, dengan 

memaksimalkan indera yang dimiliki oleh anak tunanetra.
8
 

Dalam hal ini media pembelajaran berupa alat peraga sangat 

dibutuhkan, terutama alat peraga yang dapat diakses dengan indra 

selain visual yang bisa di akses melalui indra perabaanya atau 

pendengaranya sebagai pengganti visualnya. Tetapi di sekolah ini 

belum memiliki media pembelajaran berupa alat peraga yang 

lebih spesifik untuk memvisualkan materi pembelajaran. Salah 

satu materi yang dipelajari peserta didik kelas IX adalah tata 

surya. Sedangkan alat peraga tata surya sendiri belum ada 

disekolahan tersebut. Permasalahan selanjutnya yaitu dari peserta 

didik itu sendiri yang kesulitan dalam memahami materi yang 

diberikan pendidik dikarenakan keterbatasan fisik yang di 

milikinya. 

Selain itu, pendidik IPA menuturkan bahwa sangat sulit 

untuk memvisualisasikan materi yang ada kepada peserta didik 

penyandang tunanetra. Terlebih semangat belajar peserta didik 

penyandang tunanetra yang sangat rendah. Hal itu bisa di 

sebabkan karena tekanan psikis yang dialaminya. Bahkan 

pembelajaran selama ini kebanyakan menggunakan metode 

ceramah tanpa dilengkapi fasilitas penunjang. 

Tri Widiyaningsih dalam penelitianya menjelaskan bahwa  

orang tunanetra dapat belajar menggunakan indra-indra yang lain 

selain visual. Indera pendengaran, perabaan dan penciuman orang 

tunanetra terlatih sebagai pengganti peran penglihatan karena 

kondisi yang memaksanya. Bagi orang tunanetra, Untuk 

memperoleh kenyamanan dalam lingkunganya yang dapat 

membawanya bergerak secara mandiri selain daripada indra 

                                                             
8 Azhari Munif, Hadi Susanto, and Susilo, „Pengembangan Bahan Ajar Audio 

Berbasis Inkuiri Berbantuan Alat Peraga Pada Materi Gerak Untuk Anak Tunanetra‟, 

Unnes Physics Education Journal, 5.3 (2017), 3 

<http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej>. 
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visual yaitu dengan menggunakan indera lainnya seperti 

pendengaran. Tunanetra juga dapat membuat ingatan berupa 

gambaran suatu objek dari interaksi indera nya selain visual 

dengan lingkungan sekitarn yang pernah dijamahnya.  

Bahan ajar audio dengan berbantuan alat peraga, 

penyandang tunanetra menggunakan indra pendengaran (auditif) 

dalam proses transfer ilmu. Dari hasil penelitianya terlihat bahwa 

penyandang tunanetra sangat terbantu dengan adanya bahan ajar 

audio berbantuan alat peraga. Peserta Didik penyandang 

tunanetra diberikan soal yang diputarkan lewat speaker yang 

kemudian menuliskan jawaban. Dari hasil jawaban peserta didik 

tersebut hasinya cukup memuaskan. Dengan bahan ajar audio 

peserta didik penyandang tunanetra melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan indera audit nya. Hal itu menjadi acuan 

karena mereka tidak bisa menggunakan visualnya.
9
 

Berdasarkan permasalahan yang ada dari hasil pra penelitian 

yang telah peneliti lakukan di SLB A Bina Insani, maka hal 

tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di 

sekolah tersebut dengan melakukan “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berupa Alat Peraga Tata Surya Untuk Peserta 

Didik Tunanetra Di SLB A Bina Insani Bandar Lampung” yang 

diharapkan mampu menjadi solusi bagi peserta didik penyandang 

tunanetra dalam proses pembelajaran. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti dapat 

mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Belum dikembangkanya media pembelajaran berupa  Alat 

Peraga Tata Surya Untuk  Peserta Didik Tunanetra di SLB. 

                                                             
9 Azhari Munif, Hadi Susanto, and Susilo, "Pengembangan Bahan Ajar Audio 

Berbasis Inkuiri Berbantuan Alat Peraga Pada Materi Gerak Untuk Anak Tunanetra", 

Unnes Physics Education Journal, 5.3 (2017), 2 

<http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej>. 
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2. Pendidik kesulitan dalam memvisualisasikan materi kepada 

peserta didik penyandang tunanetra pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Peserta didik SLB penyandang tunanetra susah dalam 

memahami materi dikarenakan keterbatasan media 

pembelajaran dan keterbatasan fisiknya. 

Setelah peneliti mengidentifikasi masalah yang ada, maka 

peneliti perlu pembatasan masalah. Adapun dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik penyandang 

tunanetra di SLB A Bina Insani jenjang SMP kelas IX. 

2. Materi yang peneliti sajikan pada penelitian ini adalah  

Tata Surya. 

3. Penelitian ini menggunakan model penelitian ADDIE. 

4. Pengujian produk yang dikembangkan hanya berupa 

respon peserta didik dan tidak diuji pengaruhnya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berupa alat 

peraga tata surya?  

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran berupa alat peraga 

tata surya menurut para ahli? 

3. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik penyandang 

tunanetra terhadap media pembelajaran berupa alat peraga tata 

surya yang peneliti kembangkan? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada tersebut, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran berupa alat 

peraga tata surya. 
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2. Untuk mengetahui pendapat para ahli terhadap kelayakan dari 

media pembelajaran berupa alat peraga tata surya. 

3. Untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik 

penyandang tunanetra terhadap media pembelajaran berupa 

alat peraga tata surya yang peneliti kembangkan. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat bermanfaat 

bagi semua kalangan. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah konsep atau teori dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan. Khususnya berkaitan dengan 

pengembangan media pembelajaran berupa alat peraga tata 

surya untuk peserta didik tunanetra. 

b. Sebagai rujukan dan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat 

dalam mengembangkan media pembelajaran dimasa yang 

akan datang saat menjadi pendidik. 

b. Bagi Pendidik 

Untuk menambah media pembelajaran yang 

mempermudah pendidik dalam memvisualkan materi 

pembelajaran. 

c. Bagi Peserta Didik 

Dapat menumbuhkan ketertarikan peserta didik dalam 

pembelajaran IPA dan memberikan kemudahan dalam 

memahami konsep materi tata surya. 

d. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan bahan pertimbangan bagi sekolah 

dalam memanfaatkan teknologi pendidikan, sebagai upaya 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang ada sebelumnya, terdapat 

beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian ini anatara 

lain sebagai berikut: 

a.    Feyeza Camalia, dalam penelitianya berupa media audiobook 

yang dilengkapi alat peraga pada materi getaran dan 

gelombang, mendapatkan respon yang baik terbukti dengan 

hasil respon peserta didik dan prndidik pada uji coba awal 

diperoleh (95,83 % dan 93,06 %) dan uji coba akhir respons 

pendidik dan peserta didik berturut-turut diperoleh (92,78 % 

dan 95,83 %). Media audiobook dilengkapi alat peraga 

materi getaran dan gelombang ini, efektif untuk 

meningkatkan penguasaan materi pada pokok bahasan 

getaran dan gelombang. Hasil analisis penguasaan materi 

menunjukan adanya   sebesar 0,68 dengan kategori sedang.
10

 

b. Azhari Munif, Hadi Susanto, Susilo. Berdasarkan 

penelitianya yaitu pengembangan bahan ajar audio berbasis 

inkuiri berbantuan alat peraga pada materi gerak untuk anak 

tunanetra, produk yang dikembangkan adalah bahan ajar 

audio berbasis inkuiri pada materi gerak. Produk yang 

dikembangkan kurang baik untuk anak tunanetra dengan 

keadaan low Vision, namun baik untuk anak tunanetra 

dengan keadaan totally blind. Bahan ajar audio berbasis 

inkuiri pada materi gerak berbantuan alat peraga ini sangat 

layak untuk digunakan bagi anak tunanetra, ditandai dengan 

presentasi kelayakan materi sebesar (86,54%), presentasi 

kelayakan program audio sebesar (87,50%), serta kelayakan 

alat peraga sebesar (87,50%).
11

 

c. Tri Widiyaningsih Berdasarkan penelitianya, alat peraga tata 

surya untuk tunanetra mendapat penilaian sangat layak 

dengan presentasi skor sebesar (86,11%) serta mendapat 

                                                             
10 Fayeza Camalia, “Pengembangan Audiobook Dilengkapi Alat Peraga Materi 

Getaran Dan Gelombang Untuk Tunanetra Kelas  VIII SMP”, 2016,  74. 
11  Azhari Munif, Hadi susanto, Susilo, “Pengembangan Bahan Ajar Audio 

Berbasis inkuiri Berbantuan Alat peraga Pada Materi Gerak Untuk Anak Tunanetra 

Kelas VII SMP/Mts LB”, Unnes Physics Education Journal, (2016), 9. 
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respons yang sangat baik yaitu mendapat presentase skor 

audio (87,50%) dan alat peraga sebesar (91,07%) dari 

peserta didik, dan dari guru sebesar (92,86%) untuk audio 

dan (89,29%) untuk alat peraga. Penggunaan alat peraga 

dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA peserta didik tunanetra. Hal ini terlihat dari kategori 

tinggi sedang nilai effect size yang diperoleh setiappeserta 

didik.
12

 

Berdasarkan beberapa kutipan dari kajian terdahulu yang 

relevan diatas, terdapat beberapa perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu pada alat dan 

bahan, model yang digunakan, dan lokasi penelitian. Selain itu, 

pada penelitian ini pengembangan alat peraga tata surya 

dilengkapi dengan buku panduan dan audio yang berisi konten 

materi yang relevan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini merupakan 

keseluruhan dari rencana penelitian hingga terselesainya 

pembahasan dalam penelitian yang sesuai dengan pedoman 

penulisan yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini terdiri dari 5 

BAB, sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

BAB ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang deskripsi teori - teori yang berkaitan dengan 

penelitian dan teori tentang pengembangan model. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

                                                             
12 Tri Widiyaningsih, “Pengembangan Alat Peraga tata Surya Untuk 

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil belajar Siswa Tunanetra SMP LB kelas VIII”, 

(2017), 73. 
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Berisi secara rinci metode penelitian yang di gunakan peneiti 

yang terdiri dari tempat dan waktu penelitian, desain 

penelitian, prosedur penelitian, spesifikasi produk, subjek uji 

coba penelitian, instrumen penelitian, dan teknik analisis 

data. 

4. BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi uraian hasil dan pembahasan dalam penelitian. 

5. BAB V. PENUTUP 

Berisi Simpulan dan Rekomendasi. Simpulan menyajikan 

secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada 

hubungannya dengan masalah penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Langkah awal bagi seseorang dalam memperoleh 

wawasan keilmuan yaitu melalui proses pendidikan, 

dalam proses pendidikan pasti melalui proses 

pembelajaran yang tentu membutuhkan suatu sumber 

belajar dan media pembelajaran yang mendukung tujuan 

yang ingin dicapai.
13

 Media sangat penting dalam 

pembelajaran karena bertujuanuntuk menyampaikan 

informasi dari sumber ke penerima pesan dan untuk 

merangsang peserta didik mengikuti kegiatan 

pembelajaran.
14

 

Menurut Sadiman, media pendidikan adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 

peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi. Menurut Gagne media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat 

merangsangnya untuk belajar. Menurut Syaiful Bahri 

Djamarah dan Asawan Zain, media adalah alat bantu apa 

                                                             
13  Iqlima Noor Akmala Dewi and Prabowo, “Pengembangan Alat Peraga 

Bandul Matematis Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Peserta Didik Pada Materi 

Gerak Harmonik Sederhana Di Kelas XI SMAN 3 Tuban”, Jurnal Inovasi Pendidikan 
Fisika, 3.2 (2014) 

14 Rahma Diani dan Niken Sri Hartati, “Flipbook Berbasis Literasi Islam : 

Pengembangan Media Pembelajaran Fisika dengan 3D Pageflip Professional” , Jurnal 

Inovasi Pendidikan IPA, 4, No. 2 (2018), h. 235. 



 

 
 

14 

saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna 

mencapai tujuan pengajaran.
15

 

Menurut pengertian beberapa para ahli lainnya, 

media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat menyalurkan pesan, sehingga membantu 

mengatasi gaya belajar, minat, intellegensi, keterbatasan 

daya indera, cacat tubuh, dan hambatan daya jarak 

geografis, waktu dan lain sebagainya. Selain itu media 

pembelajaran dapat juga dipahami sebagai segala sesuatu 

yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari 

sumber secara terencana, sehingga tercipta lingkungan 

belajar yang kondusif, dimana penerimanyadapat 

melakukan proses belajar secara efektif dan efisien.
16

 

Media adalah sebagai alat komunikasi guna lebih 

mengefektifkan proses belajar mengajar.
17

 Media belajar 

yang baik adalah media yang menyenangkan dan mudah 

dicerna.
18

 Allah SWT berfirman dalam Q.S An Nahl (16) 

: 44 

مۡ  هيَِۡۡ
ِ
َ نِونَّاسِ مَا نُزِّلَ ا نۡرَ مِتُبَيِّّ لِّ

 
ميَۡمَ ٱ

ِ
بُرِِۗ وَٱَنزَمنَۡآ ا مزُّ

 
تِ وَٱ نَ َٰ مبَۡيِّ

 
بِٱ

 )٤٤ (وَمعََوَّيُمۡ يتََفَكَّرُونَ 

Artinya : “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-

kitab.Dan kami turunkan kepadamu AL Qur‟an,agar 

kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka supaya mereka memikirkan” 

(Q.S An Nahl : 44) 

                                                             
15Indra Gunawan, “Pengembangan Aplikasi Mobile Learning Fisika sebagai 

Media Pembelajaran Pendukung Physics”, Jurnal Ilmiah Pendidilan Fisika Al Biruni, 
2017, h. 2. 

16 Irwandani dan Siti Juariah,”Pengembangan Media Pembelajaran Berupa 

Komik Fisika Berbantuan Sosial Media Instagram sebagai Alternatif Pembelajaran”, 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi 5, No. 1 (2016), h. 35. 
17  Filza Yulina Ade dan Sohibun, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Virtual Class Berbantuan Google Drive”, Jurnal Keguruan dan Ilmu 

Tarbiyah 2, No. 2 (2017), h. 121. 
18 Firma Rean Kasih, “Pengembangan Film Animasi dalam Pembelajaran Fisika 

pada Materi Kesetimbangan Benda Tegar di SMA”, Jurnal Keguruan dan Ilmu 

Tarbiyah 2, No. 1 (2017), h. 42. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 

memberikan mukjizat serta kitab kepada rasul-rasul 

sebagai bukti kenabiannya dan sebagai pedoman hidup 

manusia yang berisi tentang hal yang baik maupun yang 

buruk. Begitu juga dengan guru, guru dapat 

menggunakan media pembelajaran yang mewakili materi 

yang akan disampaikan, sehingga peserta didik menjadi 

termotivasi dalam mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran merupakan suatu alat bantu 

yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan suatu 

pesan atau materi pembelajaran kepada peserta didik 

yang dibuat sedemikian rupa, agar pembelajaran menjadi 

lebih menarik. 

 

b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Berdasarkan penggunaan atau pemakai yang 

memanfaatkan media pembelajaran, jenis media 

pembelajaran terdiri atas : 

1) Media pembelajaran yang digunakan untuk 

pembelajaran secara massal atau banyak orang. 

Contoh: belajar melalui televisi atau radio. 

2) Media pembelajaran yang digunakan untuk 

pembelajaran secara individual atau perorangan. 

Contoh: belajar melalui modul atau buku, alat peraga. 

Berdasarkan jenis-jenis media pembelajaran yang 

telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis 

media berdasarkan penggunaan atau pemakaian yang 

memanfaatkan media pembelajaran yakni media 

pembelajaran yang digunakan ada dua yakni secara 

massal dan individual. 
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c. Manfaat Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam 

pembelajaran tidak mutlak harus diadakan. Namun akan 

lebih baik jika digunakan media pembelajaran, karena 

media pembelajaran tentu mempunyai kelebihan-

kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk membantu 

keberhasilan pembelajaran.
19

 Adapun manfaat yang 

didapatkan dari penggunaan media pendidikan menurut 

Daryanto, yaitu : 

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.  

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan 

daya indra.  

3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih 

langsung antar pesertadidik dengan sumber belajar.  

4) Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai 

dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan 

kinestetiknya.  

5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan 

pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.
20

 

Menurut Sudjana & Rivai mengemukakan manfaat 

media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, 

yaitu : 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta 

didik, sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

belajar.  

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, 

sehingga dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan 

memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran.  

                                                             
19 Ardian Asyhari dan Helda Silvia, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berupa Buletin dalam Bentuk Buku Saku untuk Pembelajaran IPA Terpadu”, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 5.1 (2016), h. 3. 
20Indra Gunawan, Op. Cit, h. 2. 
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3) Metode belajar akan lebih bervariasi, tidak semata-

mata hanya komunikasi verbal  melalui penuturan 

kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi 

kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 

4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan 

kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan 

uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 

memerankan, dan lain-lain.
21

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran memiliki banyak manfaat. Media 

pembelajaran berperan penting dalam proses 

pembelajaran, dengan adanya media pembelajaran 

tersebut mempermudah guru dalam menerangkan materi 

kepada peserta didik, sehingga dapat menarik perhatian 

peserta didik. 

 

d. Fungsi Media Pembelajaran 

Media memiliki beberapa fungsi, diantaranya : 

1) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan 

pengalaman yang dimiliki oleh para peserta didik.  

2) Media pembelajaran dapat melampaui batasan 

ruang kelas.  

3) Media pembelajaran memungkinkan adanya 

interaksi langsung antara peserta didik dengan 

lingkungannya.  

4) Media menghasilkan keseragaman pengamatan  

5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang 

benar, konkrit, dan realistis.  

6) Media membangkitkan keinginan dan minat baru.  

                                                             
21Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Edisi Revisi (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2015), h. 28. 
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7) Media membangkitkan motivasi dan merangsang 

peserta didik untuk belajar. 

8) Media memberikan pengalaman yang 

integral/menyeluruh dari yang konkrit sampai 

dengan abstrak.
22

 

Selain itu, terdapat tiga fungsi yang bergerak 

bersama dalam keberadaan media, yaitu:  

1) Fungsi stimulasi yang menimbulkan ketertarikan 

untuk mempelajari dan mengetahui lebih lanjut 

segala hal yang ada pada media.  

2) Fungsi mediasi yang merupakan perantara antara 

guru dan peserta didik. Dalam hal ini, media 

menjembatani komunikasi antara guru dan peserta 

didik.   

3) Fungsi informasi yang menampilkan penjelasan 

yang ingin disampaikan guru. Dengan keberadaan 

media, peserta didik dapat menangkap keterangan 

atau penjelasan yang dibutuhkannya atau yang 

ingin disampaikan oleh guru.
23

 

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa terdapat 

banyak sekali fungsi dari media pembelajaran. Dengan 

adanya media pembelajaran, peserta didik lebih mudah 

untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru 

dan menjadi lebih termotivasi. 

 

2. Alat Peraga  

a. Pengertian Alat Peraga 

Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran fisika adalah alat 

                                                             
22 Akhmad Sudrajat, “Media Pembelajaran”,  (Jakarta: Tim : PT Remaja 

Rosdkarya, 2008),  h. 3, <http://blog.uny.ac.id/humasfipuny/files/2010/01/artikel-

1.pdf>. 
23Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah Langkah 

Pemilihan Media dan Implementasinya dalam Pembelajaran)”, Jurnal Pemikiran 

Islam, 37.1 (2012), h. 29. 
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peraga.
24

 Peraga berasal dari kata raga yang berarti jasad 

atau bentuk. Alat peraga dalam pembelajaran  merupakan 

suatu alat yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu 

yang riil, sehingga memperjelas pengertian pembelajaran. 

Soelarko berpendapat fungsi dari alat peraga ialah 

memvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat dilihat atau 

sukar dilihat, hingga nampak jelas dan dapat 

menimbulkan pengertian atau meningkatkan persepsi 

seseorang.
25

 Allah SWT berfirman dalam Q.S Al- 

Baqarah (2) : 31 

ئِٓكَةِ فلََالَ ٱَهبِۢ  ممَۡوَ َٰ
 
اءَٓ كَُُّيَا ثَُُّ عَرَضَيمُۡ علَََ ٱ لَۡۡسَۡۡ

 
َ ءَادَمَ ٱ  ويِ   وَعلَََّّ

دِكِيَّ  ن نُنتُُۡ صَ َٰ
ِ
ؤُٓلََءِٓ ا اءِٓ ىَ َٰ  ) ١٥ (بِٱسََۡۡ

Artinya : “dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-

nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 

mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu, jika 

kamu mamang benar orang-orang yang benar! Q.S Al- 

Baqarah (2) : 31". 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT 

menciptakan Adam dan mengajarinya dengan benda-

benda yang mati atau yang hidup, benda-benda yang 

digunakan tersebut sebagai alat bantu, agar Adam 

mudah.untuk memahaminya. Begitu juga dengan guru, 

guru bisa menggunakan benda-benda yang ada disekitar 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran.  

Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran, 

dan segala macam benda yang digunakan untuk 

memperagakan materi pelajaran. Alat peraga lebih 

khusus dari media dan teknologi pembelajaran, karena 

berfungsi hanya untuk memperagakan materi pelajaran 

                                                             
24Iqlima Noor Akmala Dewi dan Prabowo, Op. Cit, h. 190. 
25Ani Sulistyarsi, ―Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 

Membuat Alat Peraga IPA untuk Meningkatkan Prestasi Belajar dan Keaktifan 

Peserta Didik Kelas IV SDN Cermo 01 Kare Madiun,‖ Premiere Educandum: Jurnal 

Pendidikan Dasar dan Pembelajaran 2, No. 1 (2016), h.25. 
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yang bersifat abstrak.
26

 Sehingga peserta didik dapat 

menginat lebih lama materi pembelajaran.
27

 Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa alat peraga 

merupakan salah satu media pembelajaran yang 

berbentuk yang digunakan oleh guru untuk membantu 

menyampaikan konsep suatu mata pelajaran, agar peserta 

didik lebih mudah untuk memahaminya dalam proses 

pembelajaran. 

 

b. Fungsi Alat Peraga 

Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti 

mengoptimalkan fungsi seluruh panca indra peserta didik 

untuk meningkatkan efektivitas peserta didik belajar 

dengan cara mendengar, melihat, meraba, dan 

menggunakan pikirannya secara logis dan realisti.
28

 

Sehingga mudah dalam memahami konsep-konsep dan 

pendalaman terhadap materi.
29

 Alat peraga ada yang 

berupa benda riil, gambarnya, diagramnya, atau 

bentuknya.keuntungan alat peraga berupa bend aril 

adalah alat peraga itu dapat dipindah-pindahkan. Levie & 

Lentz dalam Azhar Arsyad, mengemukakan terdapat 

empatfungsi media pembelajaran menggunakan alat 

peraga, khususnya media visual, yaitu : 

1) Fungsi atensi, media visual merupakan inti, yaitu 

menarik dan mengarahkan peserta didik untuk 

berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Seringkali pada 

awal pelajaran peserta didik tidak tertarik dengan 

                                                             
26 Azhar Arsyad, Op. Cit, h. 9. 
27  Widayanti Yuberti, “Pengembangan Alat Praktikum Sederhana sebagai 

Media Praktikum Mahasiswa”, JIPFRI (Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika dan Riset 
Ilmiah), 2.1 (2018), hal. 22. 

28 A Widiyatmoko dan S D Pamelasari, “Pembelajaran Berbasis Proyek untuk 

Mengembangkan Alat Peraga IPA dengan Memanfaatkan Bahan Bekas Pakai”, 
Jurnal Pendidikan Ipa Indonesia, 1.1 (2012), h. 52. 

29 Yuberti, “Penuntun Praktikum” ,  (Lampung: Lab Pendidikan Fisika, 2017), 

h. 2, <http://repository.radenintan.ac.id/1705/1/Penuntun_Praktikum_Yuberti.doc>. 
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materi pelajaran yang tidak disenangi sehingga 

mereka tidak memperhatikan.  

2) Fungsi afektif, media dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan peserta didik ketika belajar atau 

membaca teks yang bergambar. Gambar atau 

lambang visual dapat mengubah emosi dan sikap 

peserta didik.  

3) Fungsi kognitif, media dapat terlihat dari temuan-

temuan penelitian yang menggunakan bahwa 

lambang visual atau gambar memperlancar 

pencapaian informasi atau pesan yang terkandung 

dalam gambar.  

4) Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat 

dari hasil penelitian bahwa media yang memberikan 

konteks untuk memahami teks membantu peserta 

didik yang lemah dalam membaca atau 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali.
30

 

Sementara itu menurut Sudjana ada enam fungsi 

pokok dari alat peraga dalam proses belajar-mengajar, 

yaitu: 

1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar 

mengajar bukan merupakan fungsi tambahan tetapi 

mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu 

untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 

efektif.  

2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang 

integral dari keseluruhan situasi mengajar.  

3) Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya 

integral dengan tujuan dan isi pelajaran.  

4) Alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata 

alat hiburan atau bukan sekedar pelengkap.  

                                                             
30 Siti Annisah, “Alat Peraga Pembelajaran Matematika”, Jurnal Tarbawiyah, 

11.1 (2016), h. 5. 
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5) Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan 

untuk mempercepat proses belajar-mengajar dan 

membantu peserta didik dalam menangkap 

pengertian yang diberikan guru.  

6) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran 

diutamakan untuk mempertinggi mutu belajar-

mengajar.
31

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa alat peraga mempunyai banyak fungsi dalam 

proses pembelajaran, salah satunya yaitu sebagai 

penunjang dalam pembelajaran serta peserta didik merasa 

tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 

 

c. Manfaat Alat Peraga 

Menurut Riyana, media pembelajaran khusus seperti 

alat peraga dapat digunakan untuk menunjukan 

fenomena-fenomena dan konsepkonsep yang abstrak, 

sehingga sulit dipahami bila hanya dijelaskan secara 

verbal atau melalui gambar.
32

 Alat peraga pengajaran 

adalah alat atau bahan yang digunakan untuk: 

1) Membantu pembelajar dalam meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan pembelajar.  

2) Mengilustrasikan dan memantapkan pesan dan 

informasi.  

3) Menghilangkan ketegangan dan hambatan dan rasa 

malas peserta didik.
33

 

                                                             
31  Ani Sulistyarsi, “Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 

Membuat Alat Peraga IPA untuk Meningkatkan Prestasi Belajar dan Keaktifan 

Peserta Didik Kelas IV SDN Cermo 01 Kare Madiun”, Jurnal Pendidikan Dasar dan 

Pembelajaran, 2.1 (2012), h. 25. 
32 Sumirat Dyah Wulandari, Undang Rosidin, dan Abdurrahman, 

“Pengembangan Alat Peraga Fisika pada Materi Viskositas sebagai Media 

Pembelajaran‖”, Jurnal Pembelajaran Fisika 1, No. 4 (2013), h. 1. 
33 Siti Rochaeni, Desnita, dan Raihanati, “Pengembangan Alat Peraga Fisika 

SMA Materi Hukum Newton dan Aplikasinya”, Prosiding Seminar Nasional Fisika 

(E-Journal), Vol. 4, 2015, SNF2015–II, h. 71. 
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Alat peraga sangat membantu untuk mencapai 

tujuan dalam pembelajaran. Terdapat beberapa manfaat 

alat peraga dalam proses pembelajaran, diantaranya yaitu: 

1) Bagi peserta didik  

a) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak 

membosankan peserta didik sehingga, motivasi 

belajar peserta didik akan lebih tinggi.  

b) Kegiatan peserta didik lebih komprehensif dan 

lebih aktif, sebab dapat dilakukan dengan 

berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau 

wawancara, membuktikan atau 

mendemonstrasikan, menguji fakta, dan lain-lain. 

c) Peserta didik dapat memahami dan menghayati 

aspek-aspek kehidupan yang ada di 

lingkungannya sehingga, dapat membentuk 

pribadi yang tidak asing dengan kehidupan di 

sekitarnya.  

d) Dapat memberikan contoh yang selektif.  

e) Dapat merangsang berfikir analisis.  

f) Dapat menciptakan situasi belajar yang tanpa 

beban atau tekanan. 

2) Bagi Guru 

a) Dapat memberikan pedoman dalam merumuskan 

tujuan pembelajaran.  

b) Dapat memberikan sistematika mengajar.  

c) Dapat memudahkan kendali pelajaran.  

d) Dapat membantu kecermatan dan ketelitian 

dalam penyajian.  

e) Dapat membangkitkan rasa percaya diri dalam 

mengajar.  

f) Dapat meningkatkan kualitas pengajaran. 
34

 

                                                             
34 Juwairiah, “Alat Peraga dan Media Pembelajaran Kimia”, Jurnal Visipena, 

IV.1 (2013), h. 8. 
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Berdasarkan manfaat alat peraga yang telah dijelaskan di 

atas, maka alat peraga sangat bermanfaat untuk peserta 

didik maupun guru. Dengan adanya alat peraga guru 

lebih mudah untuk menjelaskan materi yang abstrak, 

sehingga peserta didik akan mudah untuk memahami 

materi yang telah dijelaskan. 

 

3. Tata Surya 

Tata surya adalah susunan benda-benda langit yang 

terdiri dari matahari, planet,dan benda langit lainnya. Planet dan 

benda-benda langit lainnya secara teratur mengelilingi matahari 

sebagai pusatnya.
35

 Dalam surah AL-Anbiya‟ Ayat 33 Allah 

SWT berfirman: 

بَحُونَ   فِِ فلَََٖ يسَ ۡ
ٞ
ملَۡمَرََۖ كُّ

 
مۡسَ وَٱ مشَّ

 
اَرَ وَٱ هنََّّ

 
َّيۡلَ وَٱ م

 
ي خَوقََ ٱ ِ لَّ

 
 وَىُوَ ٱ

) ١١( 

Artinya :“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan 

siang, matahari dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu 

beredar di dalam garis edarnya, QS AL-Anbiya Ayat 33” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.1 Tata Surya 

 

                                                             
35  Dan Green, Astronomi Mengenal Ruang Angkasa,(Jakarta: Erlangga, 2009), 

h.8  
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a.   Matahari Sebagai Pusat Tata Surya 

Setiap hari kita melihat matahari terbit dan 

tenggelam. Cahaya yang dipancarkannya memberikan 

penerangan bagi bumi dan alam semesta ini. Mengapa 

matahari dapat bersinar? Dari manakah sinar yang 

dipancarkannya? Dalam QS Yasin. Ayat 38 Allah SWT 

berfirman: 

معَۡوِيِ 
 
معَۡزِيزِ ٱ

 
لَِِ ثلَۡدِيرُ ٱ َّيَاۚ ذََٰ تَلَرّٖ م رِي مِمُس ۡ مۡسُ تََۡ مشَّ

 
 ) ١٣ (وَٱ

Artinya: “Dan matahari berjalan ditempat peredaranya. 

Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi maha 

mengetahui” (QS. Yasin. Ayat 38) 

Matahari  merupakan sebuah bintang yang paling 

dekat dengan bumi. Bintang merupakan benda langit yang 

dapat menghasilkan cahaya sendiri. Oleh karena letaknya 

yang dekat dengan bumi, cahaya matahari  tampak lebih 

terang dan ukurannya tampak lebih besar dibandingkan 

dengan berjuta-juta bintang lainnya. matahari 

memancarkan cahaya dan panasnya karena pada inti 

matahari terjadi reaksi fusi yang menghasilkan energi 

yang sangat besar. Suhu inti matahari ± 15 juta °C dan 

suhu di permukaan kurang lebih 6.000 °C. Panas yang 

dipancarkan matahari merupakan sumber energi utama di 

bumi. Dapatkah kamu menyebutkan manfaat matahari 

bagi makhluk hidup di bumi? 

Dibandingkan dengan bumi, ukuran matahari 

sangat besar. matahari bentuknya menyerupai bola gas 

dengan diameter ±1,4 juta kilometer. Volume matahari 

hampir  1 juta kali volume bumi. Dengan ukuran 

matahari yang sangat besar seperti dijelaskan di atas, 

maka matahari memiliki gaya gravitasi yang sangat 

besar. Dengan gaya gravitasi tersebut terjadi gaya tarik- 

menarik antara matahari dengan planet-planet dan 

benda langit lainnya. Hal ini yang menyebabkan planet-
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planet dan benda langit lainnya selalu beredar 

mengelilingi matahari.
36

 

 

b.  Planet 

Berbeda dengan matahari, planet tidak dapat 

bercahaya. Planet termasuk benda langit yang selalu 

berputar pada orbitnya dalam mengelilingi matahari 

sebagai pusatnya. Planet berputar pada masing-masing garis 

edarnya. Garis edar planet disebut orbit.Sampai saat ini 

planet yang ditemukan dalam tata surya ada delapan buah 

planet. 

Planet tersebut  yaitu Merkurius, Venus, bumi, Mars, 

Jupiter, Saturnus, Neptunus, dan Uranus. Berdasarkan 

letak planet terhadap bumi, planet dikelompokkan menjadi 

planet dalam dan planet luar. Planet dalam terdiri terdiri dari 

Merkurius dan Venus karena kedua planet ini berada di 

dalam orbit bumi. Sedangkan Mars, Jupiter, Saturnus, 

Uranus, dan Neptunus disebut planet luar karena berada di 

luar orbit bumi.
37

 

Macam-Macam Planet : 

1) Merkurius 

Merkurius adalah planet terkecil di dalam tata 

surya dan juga yang terdekat dengan Matahari dengan 

kala revolusi 88 hari dan kala rotasi 59 hari. 

Kecerahan planet ini berkisar di antara -2 sampai 5,5 

dalam magnitudo tampak namun tidak mudah terlihat 

karena sudut pandangnya dengan Matahari kecil 

(dengan rentangan paling jauh sebesar 28,3 derajat. 

Merkurius hanya bisa terlihat pada saat subuh atau 

maghrib. Dua wahana antariksa telah mengunjungi 

Merkurius: Mariner 10 melakukan terbang lintas pada 

tahun 1974 dan 1975; dan MESSENGER, diluncurkan 
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pada tahun 2004, mengorbit Merkurius lebih dari 

4.000 kali selama empat tahun sebelum akhirnya 

kehabisan bahan bakar dan menabrakkan diri ke 

permukaan planet pada tanggal 30 April 2015. 

Wahana antariksa BepiColombo direncanakan tiba di 

Merkurius pada tahun 2025. 

Serupa dengan Bulan, Merkurius mempunyai 

banyak kawah dan juga tidak mempunyai satelit alami 

serta atmosfer. Merkurius mempunyai inti besi yang 

menciptakan sebuah medan magnet dengan kekuatan 

0.1% dari kekuatan medan magnet bumi. Suhu 

permukaan dari Merkurius berkisar antara 90 sampai 

700 Kelvin (-180 sampai 430 derajat Celcius). 
38

 

2) Venus 

Venus adalah planet terdekat kedua dari Matahari 

setelah Merkurius. Planet ini mengorbit Matahari 

selama 224,7 hari Bumi. Venus tidak memiliki satelit 

alami dan dinamai dari dewi cinta dan kecantikan 

dalam mitologi Romawi. Setelah Bulan, planet ini 

merupakan objek alami tercerah di langit malam, 

dengan magnitudo tampak sebesar −4,6 yang cukup 

cerah untuk menghasilkan bayangan. Venus 

merupakan planet inferior dengan sudut elongasi yang 

mencapai 47,8°. Kecerahan maksimal planet ini dapat 

dilihat segera sebelum matahari terbit atau setelah 

matahari terbenam, sehingga disebut Bintang Fajar 

atau Bintang Senja. 

3) Bumi 

Bumi adalah planet ketiga dari Matahari yang 

merupakan planet terpadat dan terbesar kelima dari 

delapan planet dalam Tata Surya. Bumi juga 

merupakan planet terbesar dari empat planet 

kebumian Tata Surya. Bumi terkadang disebut 

dengan dunia atau Planet Biru.  Allah SWT 

                                                             
38 Ibid h.87 
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berfirman dalam surah Azzumar Ayat 5 yang 

berbunyi: 

اَرِ  هنََّّ
 
َّيۡلَ علَََ ٱ م

 
رُ ٱ محَۡقَِّۖ يُكَوِّ

 
لَۡۡرۡضَ بِٱ

 
تِ وَٱ وََٰ مَ َٰ مسَّ

 
خَوقََ ٱ

 َ هنََّّ
 
رُٱ رِي لَِۡلَلٖ وَيُكَوِّ  جَۡۡ

ٞ
ملَۡمَرََۖ كُّ

 
مۡسَ وَٱ مشَّ

 
َّيۡلَِۖ وَخَََّّرَ ٱ م

 
ارَ علَََ ٱ

ىِۗ ٱَ  سَمًّ رمُّ مغَۡفَّ َٰ
 
معَۡزِيزُ ٱ

 
 )١ (لََ ىُوَ ٱ

Artinya :“Dia menciptakan langit dan bumi dengan 

(tujuan) yang benar, Dia menutupkan malam atas 

siang dan mrnutupkan siang atas malam dan 

menundukan matahari dan bulan, masing-masing 

berjalan menurut waktu yang ditentukan. Ingatlah 

Dialah Yang Maha Perkasa Lagi Maha Pengampun”. 

(QS. Azzumar ayat 5) 

Bumi terbentuk sekitar 4,54 miliar tahun yang 

lalu, dan kehidupan sudah muncul di permukaannya 

paling tidak sekitar 3,5 miliar tahun yang lalu. 

Biosfer Bumi kemudian secara perlahan mengubah 

atmosfer dan kondisi fisik dasar lainnya, yang 

memungkinkan terjadinya perkembangbiakan 

organisme serta pembentukan lapisan ozon, yang 

bersama medan magnet Bumi menghalangi radiasi 

surya berbahaya dan mengizinkan makhluk hidup 

mikroskopis untuk berkembang biak dengan aman di 

daratan. Sifat fisik, sejarah geologi, dan orbit Bumi 

memungkinkan kehidupan untuk bisa terus 

bertahan.
39

 

Litosfer Bumi terbagi menjadi beberapa segmen 

kaku, atau lempeng tektonik, yang mengalami 

pergerakan di seluruh permukaan Bumi selama jutaan 

tahun. Lebih dari 70% permukaan Bumi ditutupi oleh 

air, dan sisanya terdiri dari benua dan pulau-pulau 

yang memiliki banyak danau dan sumber air lainnya 
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yang bersumbangsih terhadap pembentukan hidrosfer. 

Kutub Bumi sebagian besarnya tertutup es; es padat di 

Antarktika dan es laut di paket es kutub. Interior Bumi 

masih tetap aktif, dengan inti dalam terdiri dari besi 

padat, sedangkan inti luar berupa fluida yang 

menciptakan medan magnet, dan lapisan tebal yang 

relatif padat di bagian mantel.  

Bumi berinteraksi secara gravitasi dengan objek 

lainnya di luar angkasa, terutama Matahari dan Bulan. 

Ketika mengelilingi Matahari dalam satu orbit, Bumi 

berputar pada sumbunya sebanyak 366,26 kali, yang 

menciptakan 365,26 hari matahari atau satu tahun 

sideris. Perputaran Bumi pada sumbunya miring 23,4° 

dari serenjang bidang orbit, yang menyebabkan 

perbedaan musim di permukaan Bumi dengan periode 

satu tahun tropis (365,24 hari matahari). Bulan adalah 

satu-satunya satelit alami Bumi, yang mulai 

mengorbit Bumi sekitar 4,53 miliar tahun yang lalu. 

Interaksi gravitasi antara Bulan dengan Bumi 

merangsang terjadinya pasang laut, menstabilkan 

kemiringan sumbu, dan secara bertahap 

memperlambat rotasi Bumi. 
40

 

4) Mars 

Mars adalah planet terdekat keempat dari 

Matahari. Namanya diambil dari dewa perang 

Romawi, Mars. Planet ini sering dijuluki sebagai 

"planet merah" karena tampak dari jauh berwarna 

kemerah-kemerahan. Ini disebabkan oleh keberadaan 

besi(III) oksida di permukaan planet Mars. Mars 

adalah planet bebatuan dengan atmosfer yang tipis. Di 

permukaan Mars terdapat kawah, gunung berapi, 

lembah, gurun, dan tudung es.  
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Periode rotasi dan siklus musim Mars mirip 

dengan Bumi. Di Mars berdiri Olympus Mons, 

gunung tertinggi di Tata Surya, dan Valles Marineris, 

lembah terbesar di Tata Surya. Selain itu, di belahan 

utara terdapat cekungan Borealis yang meliputi 40% 

permukaan Mars. Planet ini memiliki 2 buah satelit, 

yaitu Phobos dan Deimos. Planet ini mengorbit 

selama 687 hari dalam mengelilingi Matahari. Planet 

ini juga berotasi. Kala rotasinya 25,62 jam.
41

 

5) Jupiter 

Jupiter adalah planet terdekat kelima dari 

Matahari setelah Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars. 

Planet ini juga merupakan planet terbesar di Tata 

Surya. Jupiter merupakan raksasa gas dengan massa 

seperseribu massa Matahari dan dua setengah kali 

jumlah massa semua planet lain di Tata Surya. Planet 

ini dan raksasa gas lain di Tata Surya (yaitu Saturnus, 

Uranus, dan Neptunus) kadang-kadang disebut planet 

Jovian atau planet luar. Jupiter telah dikenal oleh para 

astronom sejak zaman kuno, dan dikaitkan dengan 

mitologi dan kepercayaan religius banyak peradaban. 

Bangsa Romawi menamai planet ini dari dewa Jupiter 

dalam mitologi Romawi. Saat diamati dari Bumi, 

magnitudo tampak Jupiter dapat mencapai −2,94, 

yang cukup terang untuk menghasilkan bayangan, dan 

juga menjadikannya objek tercerah ketiga di langit 

malam setelah Bulan dan Venus, walaupun Mars 

dapat menyaingi kecerahan Jupiter pada saat tertentu. 
42

 

Jupiter sebagian besar terdiri dari hidrogen dan 

helium. Seperempat massa Jupiter merupakan helium, 

walaupun jumlahnya hanya sepersepuluh komposisi 

Jupiter. Planet ini mungkin memiliki inti berbatu yang 
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terdiri dari unsur-unsur berat, namun tidak memiliki 

permukaan yang padat layaknya raksasa gas lainnya. 

Akibat rotasinya yang cepat, planet ini berbentuk 

bulat pepat (terdapat tonjolan di sekitar khatulistiwa 

Jupiter). Atmosfer luar terbagi menjadi beberapa 

lapisan di lintang yang berbeda, dan interaksi antara 

batas-batas lapisan tersebut menghasilkan badai. Salah 

satu dampaknya adalah Bintik Merah Raksasa, yaitu 

badai besar yang telah diketahui keberadaannya 

semenjak abad ke-17 dengan menggunakan teleskop. 

Di sekeliling Jupiter terdapat cincin yang tipis dan 

magnetosfer yang kuat. Selain itu terdapat paling tidak 

67 satelit alami, termasuk empat satelit besar yang 

disebut satelit-satelit Galileo yang pertama kali 

ditemukan oleh Galileo Galilei pada tahun 1610. 

Satelit terbesar Jupiter, yaitu Ganymede, memiliki 

diameter yang lebih besar daripada planet 

Merkurius.
43

 

6) Saturnus 

Saturnus adalah sebuah planet di tata surya yang 

dikenal juga sebagai planet bercincin, dan merupakan 

planet terbesar kedua di tata surya setelah Jupiter. 

Jarak Saturnus sangat jauh dari Matahari, karena 

itulah Saturnus tampak tidak terlalu jelas dari Bumi. 

Saturnus berevolusi dalam waktu 29,46 tahun. Setiap 

378 hari, Bumi, Saturnus dan Matahari akan berada 

dalam satu garis lurus. Selain berevolusi, Saturnus 

juga berotasi dalam waktu yang sangat singkat, yaitu 

10 jam 40 menit 24 detik. 
44

 Saturnus memiliki 

kerapatan yang rendah karena sebagian besar zat 

penyusunnya berupa gas dan cairan. Inti Saturnus 

diperkirakan terdiri dari batuan padat dengan 
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atmosfer tersusun atas gas amonia dan metana, hal ini 

tidak memungkinkan adanya kehidupan di Saturnus.  

Cincin Saturnus sangat unik, terdiri beribu-ribu 

cincin yang mengelilingi planet ini. Bahan pembentuk 

cincin ini masih belum diketahui. Para ilmuwan 

berpendapat, cincin itu tidak mungkin terbuat dari 

lempengan padat karena akan hancur oleh gaya 

sentrifugal. Namun, tidak mungkin juga terbuat dari 

zat cair karena gaya sentrifugal akan mengakibatkan 

timbulnya gelombang. Jadi, sejauh ini, diperkirakan 

yang paling mungkin membentuk cincin-cincin itu 

adalah bongkahan-bongkahan es meteorit. Cincin ini 

terentang dari 6.630 km - 120.700 km di atas atmosfer 

Saturnus.  

Hingga 2006, Saturnus diketahui memiliki 56 

buah satelit alami. Tujuh di antaranya cukup masif 

untuk dapat runtuh berbentuk bola di bawah gaya 

gravitasinya sendiri. Mereka adalah Mimas, 

Enceladus, Tethys, Dione, Rhea, Titan (Satelit 

terbesar dengan ukuran lebih besar dari planet 

Merkurius) dan Iapetus. 
45

 

7) Uranus 

Uranus (berasal dari nama Latin Ūranus untuk 

nama dewa Yunani Οὐρανός) adalah planet ketujuh 

dari Matahari. Uranus merupakan planet yang 

memiliki jari-jari terbesar ketiga sekaligus massa 

terbesar keempat di Tata Surya. Uranus juga 

merupakan satu-satunya planet yang namanya berasal 

dari tokoh dalam mitologi Yunani, dari versi 

Latinisasi nama dewa langit Yunani Ouranos. 

Komposisi Uranus serupa dengan Neptunus, dan 

keduanya mempunyai komposisi kimiawi yang 
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berbeda dari raksasa gas yang lebih besar, Jupiter dan 

Saturnus. Karenanya, para astronom sering 

menempatkan Uranus dan Neptunus dalam kategori 

"raksasa es" untuk membedakan keduanya dari 

raksasa gas. Atmosfer Uranus serupa dengan Jupiter 

dan Saturnus karena kandungan utamanya adalah 

hidrogen dan helium, tetapi mengandung lebih banyak 

unsur "es" seperti air, amonia dan metana, bersama 

dengan sisa hidrokarbon. Atmosfer Uranus merupakan 

atmosfer planet terdingin di Tata Surya, dengan suhu 

terendah mencapai 49 K (−224 °C; −371 °F). 

Atmosfer Uranus mempunyai struktur awan berlapis-

lapis dan kompleks, serta diperkirakan lapisan awan 

terendahnya terdiri atas air dan lapisan awan 

tertingginya terdiri atas metana. Bagian dalam Uranus 

sebagian besar terdiri atas es dan bebatuan. 
46

 

Seperti planet raksasa lain, Uranus memiliki 

sistem cincin, magnetosfer, serta banyak satelit alami. 

Sistem Uranus mempunyai konfigurasi yang unik di 

antara planet-planet karena kemiringan sumbunya 

miring ke samping, hampir pada bidang revolusinya 

mengelilingi Matahari. Oleh karena itu, kutub utara 

dan selatannya terletak pada tempat yang merupakan 

khatulistiwa bagi planet lain. Pada tahun 1986, citra 

yang diabadikan oleh wahana antariksa Voyager 2 

menunjukkan Uranus sebagai planet yang terlihat 

tidak memiliki ketampakan pada cahaya tampak, yaitu 

tanpa pita awan atau badai yang biasanya dimiliki 

oleh planet raksasa. Meskipun demikian, pengamat di 

Bumi melihat tanda-tanda perubahan musim dan 

aktivitas cuaca yang meningkat ketika Uranus 

mencapai ekuinoksnya pada tahun 2007. Kecepatan 
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angin di permukaan Uranus dapat mencapai 250 meter 

per detik (900 km/h; 560 mph).
47

 

8) Neptunus 

Neptunus merupakan planet terjauh (kedelapan) 

jika ditinjau dari Matahari. Planet ini dinamai dari 

dewa lautan Romawi. Neptunus merupakan planet 

terbesar keempat berdasarkan diameter (49.530 km) 

dan terbesar ketiga berdasarkan massa. Massa 

Neptunus tercatat 17 kali lebih besar daripada Bumi, 

dan sedikit lebih besar daripada Uranus. Neptunus 

mengorbit Matahari pada jarak 30,1 sa atau sekitar 

4.450 juta km. Periode rotasi planet ini adalah 16,1 

jam, sedangkan periode revolusinya adalah 164,8 

tahun. Simbol astronomisnya adalah ♆ , yang 

merupakan trisula dewa Neptunus.
48

 

Neptunus ditemukan pada tanggal 23 September 

1846. Planet ini merupakan planet pertama yang 

ditemukan melalui prediksi matematika. Perubahan 

yang tak terduga di orbit Uranus membuat Alexis 

Bouvard menyimpulkan bahwa hal tersebut 

diakibatkan oleh gangguan gravitasi dari planet yang 

tak dikenal. Neptunus selanjutnya diamati oleh Johann 

Galle dalam posisi yang diprediksikan oleh Urbain Le 

Verrier. Satelit alam terbesarnya, Triton, ditemukan 

segera sesudahnya, sementara 12 satelit alam lainnya 

baru ditemukan lewat teleskop pada abad ke-20. 

Neptunus telah dikunjungi oleh satu wahana angkasa, 

yaitu Voyager 2, yang terbang melewati planet 

tersebut pada tanggal 25 Agustus 1989.  

Komposisi penyusun planet ini mirip dengan 

Uranus, dan komposisi keduanya berbeda dari raksasa 

gas Jupiter dan Saturnus. Atmosfer Neptunus 
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mengandung hidrogen, helium, hidrokarbon, 

kemungkinan nitrogen, dan kandungan "es" yang 

besar seperti es air, amonia, dan metana. Astronom 

kadang-kadang mengategorikan Uranus dan Neptunus 

sebagai "raksasa es" untuk menekankan 

perbedaannya. Seperti Uranus, interior Neptunus 

terdiri dari es dan batu. Metana di wilayah terluar 

planet merupakan salah satu penyebab kenampakan 

kebiruan Neptunus.  

Sementara atmosfer Uranus relatif tidak berciri, 

atmosfer Neptunus bersifat aktif dan menunjukkan 

pola cuaca. Contohnya, pada saat Voyager 2 terbang 

melewatinya pada tahun 1989, di belahan selatan 

planet terdapat Titik Gelap Besar yang mirip dengan 

Titik Merah Besar di Jupiter. Pola cuaca tersebut 

diakibatkan oleh angin yang sangat kencang, dengan 

kecepatan hingga 2.100 km/jam. Karena jaraknya 

yang jauh dari Matahari, atmosfer luar Neptunus 

merupakan salah satu tempat terdingin di Tata Surya, 

dengan suhu terdingin −218 °C (55 K). Suhu di inti 

planet diperkirakan sebesar 5.400 K (5.000 °C). 

Neptunus memiliki sistem cincin yang tipis. Sistem 

cincin tersebut baru dilacaktemu pada tahun 1960-an 

dan dipastikan keberadaannya oleh Voyager 2 pada 

tahun 1989.
49

 

Pada tanggal 24 Agustus 2006, IAU 

(International Astronomical Union) Perserikatan 

Astronomi Internasional memutuskan pengertian baru 

tentang planet dan tidak memasukkan Pluto sebagai 

planet. Berdasarkan kriteria IAU, planet adalah benda 

langit yang: (1) mengorbit Matahari; (2) bentuk 

fisiknyanya cenderung bulat; (3) orbitnya bersih dari 

keberadaan benda angkasa lain. Pluto tidak 

dikategorikan lagi sebagai planet karena kriteria ke 
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tiga dari tiga kriteria di atas tidak dipenuhi oleh Pluto. 

Pluto memiliki orbit yang memotong orbit Neptunus 

sehingga dianggap orbit Pluto belum bersih dari benda 

angkasa lain. Ukuran Pluto tidak lebih besar dari 

Bulan dan jika dilihat dengan teleskop maka akan 

tampak benda angkasa lain yang ukurannya hamper 

sama dengan Pluto yaitu yang diberi nama Charon. 

Menurut pengertian IAU, sistem tata surya kita 

memiliki delapan planet, yaitu Merkurius, Venus, 

Bumi, Mars, Jupiter, saturnus, Uranus, dan Neptunus. 

Pluto dikelompokkan sebagai planet kecil, dan planet 

kecil tidak sama dengan planet yang sesungguhnya.
50

 

 

4. Tunanetra 

a. Pengertian Tunanetra 

Individu yang memiliki keterbatasan penglihatan 

yang mengakibatkan tidak dapat melihat ataupun 

memiliki gangguan penglihatan disebut dengan tunanetra. 

Organ mata dalam sistem panca indra manusia 

merupakan salah satu hal yang sangat penting. Dalam 

bidang pendidikan luar biasa, anak dengan gangguan 

penglihatan lebih akrab disebut dengan anak tunanetra. 

Pengertian tunanetra tidak sengaja mereka yang buta, 

tetapi mencakup mereka yang mampu melihat tetapi 

terbatas sekali dan kurang dapat di manfaatkan untuk 

kepentingan hidup sehari-hari. Individu dengan 

penglihatan yang termasuk “setengah melihat”,”low 

vision” atau rabun adalah bagian kecil dari kelompok 

tunanetra, jadi dapat disimpulkan bahwa tunanetra adalah 

individu yang indra penglihatanya (kedua-duanya) tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. 
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b. Karakteristik Tunanetra 

Ciri utama dari orang yang mengalami gangguan 

penglihatan atau tunanetra adalah adanya penglihatan 

yang tidak normal. Bentuk-bentuk ketidaknormalanya 

dapat dilihat dari: 

1) Penglihatan samar-samar untuk jarak dekat maupun 

jauh. Hal ini dijumpai pada kasus myopia, 

hyperopia, ataupun astigmatisnus.Semua ini dapat 

diatasi dengan menggunakan kacamata atau lensa 

kontak. 

2) Medan Penglihatan yang terbatas, misalnya hanya 

bias melihat tepi/perifer atau netral. Dapat terjadi 

pada salah satu atau kedua mata. 

3) Tidak mampu membedakan warna. Adaptasi 

terhadap terang dan gelap terhambat.  

4) Banyak sekali terjadi proses penuaan. 

5) Sangat sensitif atau peka terhadap cahaya atau ruang 

terang atau photophobic. Orang-orang yang albino 

biasanya merasa kurang nyaman berada diruangan 

yang terang.
51

 

 

c. Klasifikasi Tunanetra 

1) Low Vision : Orang yang mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikan tugas-tugasnya yang berkaitan 

dengan penglihatan, namun dapat menyelesaikan 

tugas tersebut menggunakan strategi pendukung 

penglihatan, melihat dari dekat, menggunakan alat-

alat bantu dan juga modifikasi lingkungan sekitar. 

2) Kebutaan Total : Orang yang kehilangan 

kemampuan penglihatan atau hanya memiliki 

kemampuan untuk mengetahui adanya cahaya atau 

tidak. Penyebab terjadinya kehilangan adalah karena 
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adanya permasalahan pada struktur atau fungsi dari 

mata. 

 

5. Kecocokan Alat Peraga untuk Peserta Didik 

Tunanetra 

Keterbatasan yang dimiliki oleh peserta didik 

tunanetra, menuntut mereka untuk mengembangakan 

indra lain selain penglihatan dalam menunjang kegiatan 

belajar mereka. Indra yang cukup berperan memfasilitasi 

siswa dalam belajar adalah indra pendengaran dan 

perabaan. Indra pendengaran menjadi indra utama yang 

digunakan siswa tunanetra dalam menunjang kegiatan 

belajar-mengajar. Indra lain yang cukup efektif 

mengantikan indra penglihatan adalah indra perabaan. 

Hallahan dan Kauffman (1991, dalam Tarsidi) 

berpendapat bahwa “untuk memperkaya kognisi anak 

tunanetra, mareka harus sering didorong untuk 

menggunakan indra perabaannya”.
52

 

Tri Widiyaningsih dalam penelitianya menjelaskan 

bahwa  orang tunanetra dapat belajar menggunakan 

indra-indra yang lain selain visual. Indera pendengaran, 

perabaan dan penciuman orang tunanetra terlatih sebagai 

pengganti peran penglihatan karena kondisi yang 

memaksanya. Bagi orang tunanetra, Untuk memperoleh 

kenyamanan dalam lingkunganya yang dapat 

membawanya bergerak secara mandiri selain daripada 

indra visual yaitu dengan menggunakan indera lainnya 

seperti pendengaran. Tunanetra juga dapat membuat 

ingatan berupa gambaran suatu objek dari interaksi indera 

nya selain visual dengan lingkungan sekitarn yang pernah 

dijamahnya.  

                                                             
52  Deky Yudha Saksono, „Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa Tunanetra Dengan Alat Peraga Manipulatif‟, Delta: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika, 8.1 (2020), 95 <https://doi.org/10.31941/delta.v8i1.967>. 



 

 
 

39 

Bahan ajar audio dengan berbantuan alat peraga, 

penyandang tunanetra menggunakan indra pendengaran 

(auditif) dalam proses transfer ilmu. Dari hasil 

penelitianya terlihat bahwa penyandang tunanetra sangat 

terbantu dengan adanya bahan ajar audio berbantuan alat 

peraga. Peserta Didik penyandang tunanetra diberikan 

soal yang diputarkan lewat speaker yang kemudian 

menuliskan jawaban. Dari hasil jawaban peserta didik 

tersebut hasinya cukup memuaskan. Dengan bahan ajar 

audio peserta didik penyandang tunanetra melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan indera audit nya. Hal 

itu menjadi acuan karena mereka tidak bisa menggunakan 

visualnya.
53

 

 

B. Teori Tentang Pengembangan Model 

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan desain 

pembelajaran (Instructional Design). Jenis penelitian ini adalah 

proses sistematis yang membantu menciptakan dan 

mengembangkan bahan ajar secara efektif, menarik, dan efisien 

dalam lingkungan yang mendukung, baik menggunakan seni, 

ilmu pengetahuan, maupun teori pembelajaran (Instructional).
54

 

Pada penelitian ini peneliti mengembangkan Alat Peraga Tata 

Surya Untuk Tunanetra yang dapat digunakan untuk media 

pembelajaran pada peserta didik penyandang tunanetra di SLB A 

Bina Insani . 

  Secara sederhana penelitian dan pengembangan 

didefinisikan sebagai metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan atau menghasilkan produk unggulan yang 

didahului dengan penelitian pendahuluan sebelum produk 
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dikembangkan.
55

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan (research and Development), dimana metode 

ini menghasilkan suatu produk. Menurut Robert Maribe branch 

mengembangkan Instructional Design (Desain pembelajaran) 

dengan pendekatan ADDIE, yang merupakan perpanjangan dari 

Analysis, Design, Development, Implementation dan 

Evaluation.
56

 Analysis, berkaitan dengan kegiatan analisis 

terhadap situasi kerja dan lingkungan, sehingga dapat ditemukan 

produk apa yang perlu dikembangkan. Design, merupakan 

kegitan perencanaan prodak sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Development, adalah kegiatan pembuatan dan pengujian produk. 

Implementation, merupakan kegiatan menggunakan prodak yang 

dibuat dan Evaluation adalah kegiatan menilai apakah setiap 

langkah kegiatan dan prodak yang telah dibuat sudah sesuai 

dengan spesifikasi atau belum. 

Kelebihan dari model ADDIE yaitu: (1) memperhatikan 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik, (2) 

bersifat konsisten dan reliable, (3) saling ketergantungan satu 

sama lain, sehingga tidak ada unsure-unsur yang terpisah dari 

system, dan (4) sederhana dan terstruktur dengan sistematis, 

sehingga model desain ini mudah dipelajari oleh pendidik.
57
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